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Ekstraksi Alumina (Al2O3) dari Mineral Tanah Napa Pesisir Selatan 

Arinda Frissherly 

 

ABSTRAK 

 

Alumina merupakan senyawa anorganik berbentuk padatan yang terdapat 

pada material alam. Tanah Napa atau dikenal juga sebagai Batu Napa dari Pesisir 

Selatan digunakan sebagai sumber bahan utama alumina dengan kandungan Al2O3 

pada persentase 31,16 %. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi HCl terhadap ekstraksi alumina serta mengetahui 

karakterisasi alumina terhadap XRF, XRD, dan FTIR. 

Penelitian diawali dengan penelurusan referensi terkait metode yang bisa 

digunakan untuk memperoleh alumina yakni metode ekstraksi yang termodifikasi. 

Tahapan ekstraksi yang dilalui ada 3 tahapan yaitu leaching acid dengan pelarut 

HCl; alkali – fusi dengan NaOH; dan hidrotermal pada suhu 11000C. Tujuan 

leaching acid adalah menghilangkan pengotor – pengotor selain Al dengan 

dilakukan penarikan terhadap unsur – unsur oleh ion Cl-. Tujuan alkali fusi adalah 

pembentukan aluminium hidroksida berupa endapan dari aluminium klorida. 

Tujuan hidrotermal adalah pembentukan aluminium oksida atau disebut juga 

alumina dari aluminium hidroksida. 

Penelitian ini melaporkan keberhasilan ekstraksi alumina dari mineral tanah 

napa dengan variasi konsentrasi asam klorida (HCl) pada 1; 1,5; 2; 2,5 M sebagai 

pelarut leaching acid adalah maksimum alumina terekstrak pada HCl 1,5 M dengan 

berat rendemen 41,127 gram. Karakterisasi alumina pada X – Ray Fluorescence 

memiliki kadar yang tinggi dengan persentase 68,42 %. Karakterisasi X – Ray 

Diffraction menyatakan alumina bersifat kristalin dengan fasa corundum α-Al2O3 

dengan tingkat kemurnian 56,44 %. Karakterisasi alumina pada Fourier Transform 

Infra Red ditunjukkan adanya gugus Al-O, Al-OH dan H2O pada bilangan 

gelombang 556,43 cm-1; 3424,78 cm-1; dan 1641,84 cm-1. 

 

Kata Kunci : Alumina, Tanah Napa, Leaching Acid, Alkali Fusi 
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The Extraction of Alumina (Al2O3) from Napa Soil Pesisir Selatan 

Arinda Frissherly 

 

ABSTRACT 

Alumina is a solid inorganic compound found in natural materials. Napa 

Soil also known as Batu Napa from Pesisir Selatan, is used as the main source of 

Al2O3 with a percentage 31.16 %. The purpose of this study was to determine the 

effect of variations in HCl concentration by alumina extraction and the 

characterization of alumina with XRF, XRD, and FTIR. 

The research begins with tracing references related to methods that can be 

used to obtain alumina, namely a modified extraction method. There are three 

stages of extraction, namely leaching acid with HCl solvent; alkaline-fusion with 

NaOH; and hydrothermal at 11000C. the purpose of leaching acid is to remove 

impurities other than Al by withdrawing the elements by Cl- ions. The purpose of 

alkaline-fusion is the formation of aluminium hydroxide in the form of a precipitate 

of aluminium chloride. The purpose of hydrothermal is the formation of aluminium 

oxide also called alumina from aluminium hydroxide. 

This study reports the successful extraction of alumina from napa soil with 

various concentrations of hydrochloric acid at 1; 1.5; 2; and 2.5 M as a solvent for 

leaching acid. The maximum alumina extracted in 1.5 M HCl has a yield of 41.127 

grams. The characterization of alumina by XRF has reached a high level, with a 

percentage of 68.42 %. The characterization by XRD that alumina is crystalline 

with an Al2O3 corundum phase with a purity level of 56,44 %. The characterization 

of alumina by FTIR indicated the presence of Al-O, Al-OH, and H2O groups at 

wave numbers of 556.43 cm-1; 3424.78 cm-1; and 1641.84 cm-1. 

 

Keywords : Alumina, Napa Soil, Leaching Acid, Alkaline-Fusion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi dengan potensi alam yang 

melimpah dan beragam. Dari segi fisiografis, Provinsi Sumatera Barat memiliki 

pegunungan, perbukitan dan dataran rendah yang kompleks. Potensi sektor 

pertambangan muncul dari adanya fisiografis perbukitan yang dimiliki provinsi 

ini. Potensi tambang yang dimiliki berupa mineral logam dan non logam.  

Berdasarkan penelusuran DPMPTSP (2014) menjelaskan potensi mineral 

logam di Provinsi Sumatera Barat dapat berupa emas, bijih besi, pasir besi, 

tembaga, mangan, timbal dan air raksa. Pada mineral logam bijih besi 

mengandung mineral besi dan beberapa mineral gangue seperti silika dan 

alumina. Beberapa peneliti telah banyak melakukan telitian dengan 

menggunakan material alami sebagai sumber alumina dan silika yang 

merupakan kandungan yang terdapat dalam suatu mineral aluminasilikat. 

Mineral aluminasilikat (mineral non – logam) lingkup penggunaannya meluas 

di bidang industri, katalisis, teknologi separasi material, polimerisasi maupun 

lingkungan (Xu dkk., 2011). 

Tanah Napa merupakan material alami yang memiliki kandungan alumina 

(41,52 %) dan silika (51,70 %) dalam jumlah besar (Mawardi dkk., 2018) 

dimana tanah napa berasal dari pelapukan batuan feldspatik yang bergerak 

menjauh dari batuan induknya yang dipengaruhi oleh tenaga eksogen (Mawardi 

dkk., 2018). Persediaan tanah napa cukup melimpah di beberapa kabupaten atau 

kota di Sumatera Barat seperti Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Tanah 
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Datar, Kabupaten Solok, serta Kabupaten Lima Puluh Kota. Namun sangat 

disayangkan pemanfaatan tanah napa sampai saat ini masih tergolong minim 

dan tidak bernilai ekonomis. Masyarakat setempat hanya memanfaatkan tanah 

napa sebagai obat diare dan sakit perut. Oleh karena itu, penelitian 

menggunakan tanah napa perlu dikembangkan, sehingga material ini memiliki 

nilai komersial tinggi sebagai penunjang ekonomi bagi masyarakat setempat. 

Selain itu, hasil penelusuran secara elektronik belum ditemukan referensi terkait 

dengan metode yang dipakai untuk menghasilkan mineral pada material tanah 

napa.  

Ekstraksi mineral aluminasilikat memiliki beberapa metode untuk 

menghasilkan alumina dan silika yang baik. Beberapa metode yang telah 

dilaporkan yaitu metode sol–gel, metode hidrotermal, dan lain–lain. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan (Zhou dkk., 2014) melaporkan 

bahwa ekstraksi aluminasilikat diawali dengan ekstraksi alkali fusi antara 

lempeng halloysite dengan larutan natrium hidroksida (NaOH) dan dilanjutkan 

dengan metode hidrotermal. Peneliti (Sudarno, 2008) menggunakan metode 

alkali – fusi dengan mengekstraksi abu layang batu bara Paiton. Metode tersebut 

dilakukan dengan menetapkan rasio komposisi NaOH/abu layang 1,4 dan suhu 

fusi 6000C kemudian dilanjutkan dengan metode hidrotermal. 

Proses ekstraksi padat – cair pada material tanah napa dengan metode asam 

umumnya menggunakan pelarut asam seperti HCl atau H2SO4. Berdasarkan 

penelusuran literatur yang telah dilakukan penulis, beberapa literatur telah 

menggunakan pelarut asam H2SO4 dan belum banyak menggunakan pelarut 

asam HCl. Parameter penelitian menggunakan pelarut HCl perlu dilakukan 



3 
 

 
 

kajian lebih lanjut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan variasi 

konsentrasi pelarut asam untuk menentukan jumlah produk alumina yang 

optimum pada tanah napa serta karakterisasi alumina dengan berbagai 

instrumen. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sumatera Barat merupakan suatu pulau yang terbentuk akibat interaksi 

antara Lempeng Samudera Hindia dan Lempeng Benua Eurasia sehingga 

menimbulkan potensi mineral alam yang melimpah. Mineral alam tersebut ialah 

mineral aluminasilikat yang kandungan terbesar di dalamnya adalah alumina 

dan silika. Tanah napa merupakan bahan alam yang mengandung alumina dan 

silika terbanyak yang ketersediaannya melimpah di beberapa kabupaten/kota di 

Sumatera Barat, namun minimnya pemanfaatan tanah napa dengan potensi  

yang dianggap akan menghasilkan nilai ekonomis yang sangat tinggi serta dapat 

digunakan sebagai sumber pendapatan untuk pembangunan yang berkelanjutan. 

Selain itu, kandungan pada tanah napa bisa dimanfaatkan sebagai material 

mesopori yang banyak digunakan pada bidang sensor. Untuk dapat digunakan 

pada sensor, material mesopori memiliki karakteristik khas seperti luas 

permukaan. 

Proses ektraksi alumina pada ekstraksi aluminasilikat mesopori yang 

dilakukan untuk menentukan kualitas alumina sehingga dapat aplikasikan pada 

sensor. Ekstraksi untuk mendapatkan alumina adalah ekstraksi padat-cair 

menggunakan pelarut asam atau dikenal dengan leaching acid dan ekstraksi 

alumina yang dilakukan menggunakan metode hidrotermal.  
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Padatan hasil ekstraksi dikarakterisasi menggunakan instrumen X – Ray 

Fluorence (XRF), X – Ray Diffraction (XRD), dan Fourier Transform Infrared 

(FTIR). 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah supaya penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Material alam tanah napa yang digunakan berasal dari Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

2. Preparasi sampel tanah napa pada suhu 7500C selama 4 jam. 

3. Ekstraksi alumina yang digunakan adalah ekstraksi padat – cair 

menggunakan pelarut HCl konsentrasi 1 M; 1,5 M; 2 M; dan 2,5 M pada 

suhu 950C dengan kecepatan 600 rpm. 

4. Metode alkali fusi menggunakan pelarut NaOH konsentrasi 10 M. 

5. Kalsinasi yang digunakan pada metode hidrotermal menggunakan suhu 

11000C selama 2 jam. 

6. Alumina yang dihasilkan dikarakterisasi dengan instrument XRF (X – Ray 

Fluorescence), XRD (X – Ray Diffraction), dan FTIR (Fourier Transform 

Infra Red). 

 

1.4 Rumusan Masalah 
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Perumusan masalah berdasarkan latar belakang dan uraian di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi pelarut asam pada ekstraksi 

alumina dari tanah napa yang digunakan? 

2. Bagaimana karakterisasi alumina dari tanah napa menggunakan instrument 

XRF, XRD, dan FTIR? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempelajari pengaruh variasi konsentrasi pelarut HCl terhadap hasil 

ekstraksi alumina. 

2. Mempelajari hasil karakterisasi alumina dari tanah napa menggunakan 

instrument XRF, XRD dan FTIR. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan alumina yang diproduksi 

merupakan alumina kualitas terbaik sehingga mampu diaplikasikan pada 

bidang sensor. Hal terpenting lainnya, mampu meningkatkan nilai jual tanah 

napa secara komersial dengan menggali dan mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya alam Sumatera Barat sehingga dapat dijadikan sebagai sumber 

pendapatan guna kelanjutan pembangunan di masa depan. Selain hal tersebut, 

hasil penelitian ini mampu dijadikan sebagai referensi untuk pengembangan 

penelitian ekstraksi alumina, khususnya pada bahan material tanah napa. 

 


